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ABSTRACT

This research is done to analyze whether LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR and FACR simultaneously and partially have significant influence to ROA on
Private NationalBank Foreign Exchange. Sampling technigue in this research is purposive
sampling to get samples that appropriate with the criteria. Selected sample in this research
are PT. Bank Sinarmas, Tbk, PT. Bank Mayapada International, Thk and PT. Bank
Bukopin, Tbk. Data that used is secondary data and used documentation method. Data
were taken from the financial statement published by Otoritas Jasa Keuangan (OJK) that
start from 2013 until 2017. Technique of data analyzing is multiple linier regression
analyze using SPSS version 24 for windows. Results of this research show that LDR, IPR,
NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR and FACR are simultaneously have a significant
influence to ROA. LDR, IPR and APB partially have a negative influence not significant to
ROA. NPL, PDN and FACR partially have a positive influence not significant to ROA. IRR
and FBIR partially have a positive influence significant to ROA. BOPO partially has a
negative influence significant to ROA. Variable that has dominant influence to ROA is
BOPO.

Keywords : Liquidity, Asset Quality, Market Sensitivity, Eficiency, Solvability, Return On
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PENDAHULUAN Melihat- fungsinya yang strategis
tersebut, tidak heran jika keberadaan

Perbankan merupakansalah satu perbankan - dalam ~ perekonomian

lembaga keuangan yang memiliki fungsi
pokok yaitu untuk menghimpun dana
dari masyarakat, kemudian menyalurkan
kembali dana tersebut dalam bentuk
pinjaman (kredit) serta memberikan jasa-
jasa bank lainnya. Bank mendapatkan
sebagian besar dananya dari simpanan
masyarakat yang biasanya berupa
tabungan, giro, deposito dan sebagainya,
dimana dana itu disalurkan lagi dalam
bentuk kredit kepada sektor bisnis atau
pihak lain yang membutuhkan dana. Hal
ini tentunya akan mendatangkan laba
kepada bank tersebut melalui selisih
bunga simpanan dan bunga pinjaman.

Indonesia saat ini cukup memiliki
peranan yang penting.

Tujuan ~ utama  dari  bisnis
perbankan ialah untuk mendapatkan
profit atau keuntungan maksimal yang
nantinya -~ dapat digunakan  untuk
membiayai seluruh kegiatan
usaha.Apabila  sebuah  bank telah
mencapai tingkat profitabilitas yang
optimal, maka bank tersebut dapat
menciptakan kesejahteraan, menjamin
kelangsungan usahanya dan
meningkatkan  mutu  produk atau
jasanya.Profitabilitas sendiri merupakan



kemampuan bank dalam menghasilkan
laba secara efektif dan efisien.

Salah satu indikator yang dapat
dijadikan sebagai dasar penilaian kinerja
keuangan suatu bank yaitu melalui
laporan keuangan bank yang
bersangkutan. Melalui laporan keuangan
tersebut dapat diketahui seberapa besar
laba yang dihasilkan oleh bank dan dapat
dihitung juga sejumlah rasio keuangan.
Tingkat kemampuan bank ° dalam
menghasilkan keuntungan atau laba
dapat diukur dengan menggunakan salah
satu rasio pengukur profitabilitas yaitu
rasio ROA (Return On Asset). ROA
(Return On Asset) merupakan rasio yang
dapatdigunakan untuk - menunjukkan
kemampuan bank dalam ‘menghasilkan

keuntungan atau laba yang maksimal
dengan menghitung total aset dan
pengahsilan sebelum pajak yang dimiliki
olen bank. ROA digunakan untuk
mengukur  efektivitas bank dalam
memperoleh laba dengan memanfaatkan
aset yang dimiliki. Apabila semakin
besar ROA suatu bank, maka semakin
besar juga tingkat keuntungan yang
diperoleh bank tersebut dan semakin
baik juga dalam hal pengelolaan asetnya.
Oleh karena itu, kinerja keuangan bank
yang baik akanterjadi apabila ROA
meningkat dari waktu ke waktu. Tetapi
tidak seperti yang terdapat pada bank-
bank Umum Swasta Nasional Devisa
selama periode tahun 2013 hingga tahun
2017 yang ditunjukkan dalam tabel 1.1

Tabel 1.1

RATA-RATA ROA PADA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA PERIODE
TAHUN 2013-2017

(DALAM PRESENTASE)

Rata-rata

No Nama Bank 2013 | 2014 | Tren | 2015 | Tren | 2016 | Tren | 2017 | Tren Tren
1 | PT Bank Agris, Tbk 0,77 0,29 | -0,48 0,17 | -0,12 0,15 | -0,02 | -0,20 | -0,35 -0,24
2 | PT Bank Artha Graha Internasional, Thk 1,39 0,79 | -0,60 0,33 | -0,46 0,35 0,02 0,31 | -0,04 -0,27
3 | PT Bank Bukopin, Thk 1,75 123 | -0,52 1,39 0,16 1,38 | -0,01 0,09 | -1,29 -0,42
4 | PT Bank Bumi Arta, Tbk 2,10 153 | -0,57 1,29 | -0,24 1,86 0,57 1,73 | -0,13 -0,09
5 | PT Bank Capital Indonesia, Tbk 1,59 1,33 | -0,26 1,10 | -0,23 1,00 | -0,10 0,79 | -0,21 -0,20
6 | PT Bank Central Asia, Thk 384 | 386 | 0,02 3,84 | -0,02 3,96 0,12 3,89 | -0,07 0,01
7 | PT Bank CIMB Niaga, Tbk 2,75 16 | -1,15 0,21 | -1,39 1,19 0,98 1,67 | 0,38 -0,30
8 | PT Bank Ganesha 0,19 0,68 | 0,49 0,20 | -0,48 1,06 0,86 159 [ 053 0,35
9 | PT Bank Index Selindo 2,23 2,28 0,05 1,22 | -1,06 1,79 0,57 1,78 | -0,01 -0,11
10 | PT Bank Mayapada Internasional, Thk 2,53 1,95 | -0,58 2,10 0,15 2,03 | -0,07 1,30 | -0,73 -0,31
11 | PT Bank Mayora 0,36 | 064 | 0,28 1,24 | 0,60 1,39 0,15 0,81 | -0,58 0,11
12 | PT Bank Mega, Thk 1,14 1,16 | 0,02 1,97 0,81 2,36 0,39 2,24 | -0,12 0,28
13 | PT Bank MNC Internasional, Thk -0,93 | -0,82 0,11 0,10 0,92 0,11 0,01 | -7,47 | -7,58 -1,64
14 | PT Bank Multiarta Sentosa 2,65 2,00 | -0,65 1,60 | -0,40 1,76 0,16 1,63 | -0,13 -0,26
15 | PT Bank Nationalnobu, Thk 0,78 | 0,43 | -0,35 0,38 | -0,05 0,53 0,15 0,48 | -0,05 -0,08
16 | PT Bank PAN Indonesia, Thk 1,85 1,89 | 0,04 1,27 | -0,62 1,68 0,41 1,61 | -0,07 -0,06
17 | PT Bank Permata, Thk 155 | 0,16 | -1,39 0,16 0,00 | -4,89 | -5,05 0,61 5,50 -0,24
18 | PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk 1,66 1,47 | -0,19 155 0,08 1,49 | -0,06 0,01 | -1,48 -0,41
19 | PT Bank Sinarmas, Tbk T 1,02 | -0,69 0,95 | -0,07 1,72 0,77 1,26 | -0,46 -0,11
20 | PT Bank Victoria International, Tbk 2,10 0,80 | -1,30 0,65 | -0,15 0,52 | -0,13 0,64 0,12 -0,37
21 | PT Bank BRI Syariah 1,15 | 0,08 | -1,07 0,77 0,69 0,95 0,18 051 | -0,44 -0,16
22 | PT Bank Mega Syariah 288 | 0,29 | -2,59 0,30 0,01 2,63 2,33 1,56 | -1,07 -0,33
23 | PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk 1,03 1,99 0,96 1,12 | -0,87 0,37 | -0,75 | -10,8 | -11,1 -2,95
24 | PT Bank Syariah Mandiri 158 | 017 | -1,41 0,56 0,39 0,59 0,03 0,59 0,00 -0,25
25 | PT Bank Maspion Indonesia, Thk 1,11 0,82 | -0,29 1,10 0,28 1,67 0,57 1,60 | -0,07 0,12
26 | PT Bank Mestika Dharma, Thk 5,45 3,86 | -1,59 3,53 | -0,33 2,30 | -1,23 3,19 0,89 -0,57

Sumber : www.ojk.go.id (Data Diolah)



http://www.ojk.go.id/

KERANGKA TEORITIS YANG
DIPAKAI DAN HIPOTESIS

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan aspek
yang digunakan  untuk  mengukur
kemampuan bank dalam  memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya
saat ditagih(Kasmir, 2012 : 315).Rasio
Likuiditas suatu bank dapat diukur melalui
Loan to Deposit Ratio (LDR), Investing
Policy Ratio (IPR) dan Loan to Asset Ratio
(LAR).
Kualitas Aset

Kualitas aset merupakan aspek untuk
menilai kualitas aset yang dimiliki dan
nilai riil dari dari aset tersebut (Veitzhal
Rivai, 2013 473). Rasio-rasio “yang
digunakan dalam menghitung Kualitas
Aktiva adalah Non Performing Loan
(NPL) dan Aktiva Produktif Bermasalah
(APB).
Sensitivitas Pasar

Sensitivitas terhadap pasar yaitu
aspek yang digunakan untuk menilai
kemampuan modal bank dalam menutup
akibat yang bersumber dari adanya
perubahan risiko pasar serta kecukupan
manajemen risiko pasar (Veitzhal Rivai,
dkk, 2013 : 485). Rasio yang digunakan
dalam = menghitung = Sensitivitas Pasar
adalah Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi
Devisa Netto (PDN).
Rasio Efisiensi

Rasio Efisiensi adalah mengukur
tingkat  kinerja  manajemen - dalam
menggunakan semua faktor produksinya
dengan tepat dan menghasilkan (Veithzal
Rivai, 2013:480-482). Rasio ini digunakan
untuk  mengukur  seberapa  efisien
penggunaan biaya operasional. Rasio-
rasio yang digunakan dalam menghitung
Efisiensi yaitu Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee
Based Income Ratio (FBIR)

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam mencari sumber dana untuk
membiayai kegitannya (Kasmir, 2012 :

322). Rasio vyang digunakan untuk

menghitung solvailitas adalah Fixed Asset

Capital Ratio (FACR).

Pengaruh Loan to Deposit Ratio

terhadap ROA

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah
rasio ‘yang mengukur  perrbandingan
jumlah kredit yang diberikan bank dengan
dana yang diterima oleh bank. Apabila

LDR meningkat maka akan terjadi

peningkatan pada total kredit = yang

diberikan lebih besar daripada peningkatan
total dana  pihak  ketiga  yang
mengakibatkan -peningkatan pendapatan
lebih besar daripada peningkatan beban,
dengan meningkatnya pendapatan, laba
yang diterima oleh bank juga ikut
meningkat sehingga terjadi peningkatan
pada ROE yang artinya LDR memiliki
pengaruh  positif  terhadap  ROA.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

Hipotesis 2 . LDR secara parsial
berpengaruh - positif  yang
signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.

Pengaruh  Investing Policy Ratio

terhadap ROA

Investing Policy Ratio (IPR)
berpengaruh positif terhadap ROA. Hal ini
terjadi apabila IPR meningkat maka akan
terjadi peningkatan pada surat berharga
yang dimiliki oleh bank lebih besar
daripada peningkatan total dana pihak
ketiga, dengan meningkatnya surat
berharga yang dimiliki oleh bank maka
terjadi peningkatan pendapatan yang lebih
besar daripada peningkatan beban. Dengan



meningkatnya pendapatan bank maka akan
berpengaruh pada peningkatan laba dan
ROA juga ikut meningkat, yang artinya
IPR memiliki pengaruh positif terhadap
ROA.Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 3: IPR secara parsial
mempunyai pengaruh
positif  yang  signifikan

terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional
Devisa.
Pengaruh -~ Non
terhadap ROA
Non Performing Loan  (NPL)
merupakan - perbandingan - antara kredit
bermasalah terhadap total kredit. Rasio
NPL sangat penting bagi bank karena
dengan . menggunakan rasio ini, bank
mampu mengukur kredit bermasalah. yang
akan disalurkan kepada masyarakat. Batas
maksimal NPL yang telah ditetapkan oleh
Bank Indonesia = 5%. Apabila  NPL
mengalami peningkatan berarti terjadi
peningkatan total kredit bermasalah lebih
besar daripada peningkatan total kredit
yang  diberikan ~ sehingga  terjadi
peningkatan biaya pencadangan (CKPN)
lebih  besar ~ daripada  peningkatan
pendapatan yang mengakibatkan
penurunan laba sehingga ROA juga
menurun, yang artinya NPL berpengaruh
negatif terhadap ROA. Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis 4 : NPL secara parsial
mempunyai pengaruh
negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional
Devisa.
Pengaruh Aktiva Produktif Bermasalah
terhadap ROA
Rasio APB merupakan aset produktif
yang tagihannya termasuk dalam kategori

Performing  Loan

kurang lancar, diragukan dan macet.

Semakin besar APB maka semakin besar

aktiva produktif bermasalah yang dimiliki

oleh bank. Pada saat APB meningkat,
artinya telah terdapat kenaikan pada aset
produktif bermasalah yang lebih besar jika
dibandingkan dengan kenaikan jumlah aset
produktifnya.  Akibatnya  peningkatan
biaya pencadangan akan lebih besar
daripada  peningkatan  pendapatannya,
sehingga bank akan mengalami penurunan
laba dan ROA juga ikut menurun, yang
artinya' APB berpengaruh negatif terhadap

ROA. Berdasarkan uraian tersebut maka

dalam penelitian ini dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis5: APB secara parsial
mempunyai pengaruh
negatif - yang - signifikan
terhadap ROA pada Bank
Umum = Swasta  Nasional
Devisa.

Pengaruh Interest Rate Risk terhadap
ROA

Interest Rate Risk (IRR) adalah
risiko yang timbul akibat berubahnya
tingkat suku bunga. IRR merupakan
perbandingan antara Interest Rate Sensitive
Assets (IRSA) dengan Interest Rate
Sensitivity  Liabilities = (IRSL). =~ IRR
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sensitivitas  bank  terhadap
perubahan suku bunga. IRR memiliki
pengaruh positif/negatif terhadap ROA.
Berpengaruh  positif  apabila  terjadi
peningkatan IRSA vyang lebih besar
daripada peningkatan IRSL. Akibatnya
suku bunga naik dan terjadi peningkatan
pendapatan bunga lebih besar daripada
peningkatan biaya bunga, sehingga tingkat
profitabilitas bank mengalami peningkatan
khususnya pada ROA. Tetapi jika suku
bunga turun, maka akan terjadi penurunan
pendapatan yang lebih besar dibandingkan
penurunan biaya bunga, sehingga laba



suatu bank akan menurun dan ROA juga

akan menurun yang artinya berpengaruh

negatif terhadap ROA.Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 6 : IRR secara parsial
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.

Pengaruh Posisi Devisa Netto terhadap

ROA

Posisi Devisa Netto (PDN) adalah
rasio yang digunakan untuk mengetahui
posisi antara dana valas dan penggunaan
dana valas. Apabila PDN meningkat, maka

PDN  akan berpengaruh positif terhadap

ROA yang berarti telah terjadi peningkatan

aktiva valuta asing yang lebih “besar

daripada peningkatan passiva valuta asing.

Apabila nilai tukar naik maka terjadi

peningkatan pendapatan valuta asing yang

lebih  besar  dibandingkan = dengan
peningkatan biaya valuta asing. Sehingga
laba bank meningkat dan ROA akan
meningkat. Akan tetapi apabila nilai tukar
menurun maka akan terjadi penurunan
pendapatan valuta asing yang lebih besar
dibandingkan . penurunan biaya valuta
asing. Akibatnya laba suatu bank akan
menurun sehingga ROA juga menurun.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

Hipotesis 7: PDN secara parsial
mempunyai pengaruh yang
signifikan . terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa.

Pengaruh Beban Operasional terhadap

Pendapatan Operasional terhadap ROA

Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional (BOPO) adalah

perbandingan antara biaya operasional dan

pendapatan operasional. Apabila terjadi
peningkatan pada BOPO maka akan terjadi

peningkatan terhadap biaya operasional
lebih  besar  daripada  peningkatan
pendapatan operasional sehingga terjadi
peningkatan biaya pencadangan (CKPN)
lebih  besar  daripada  peningkatan
pendapatan yang mengakibatkan
menurunnya laba yang akan berpengaruh
pada penurunan ROA, yang artinya BOPO
berpengaruh  negatif terhadap ROA.

Berdasarkan uraian tersebut maka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

Hipotesis8: BOPO  secara  parsial
mempunyai pengaruh
negatif ~ yang signifikan
terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional
Devisa.

Pengaruh Fee Based Income Ratio

terhadap ROA

Fee Based Income Ratio (FBIR)

adalah pendapatan  operasional  diluar
bunga. Adapun keuntungan yang diperoleh
dari jasa-jasa bank lainnya ini antara lain
diperoleh dari Biaya Administrasi, Biaya
Kirim, Biaya Tagih, Biaya Provisi dan
Komisi, Biaya Sewa, Biaya luran dan
Biaya lainnya. Apabila FBIR meningkat
maka akan terjadi peningkatan pada
pendapatan operasional selain bunga yang
lebih tinggi daripada total pendapatan
operasional  sehingga = mengakibatkan
peningkatan  pendapatan lebih  besar
daripada peningkatan beban, sehingga
mengakibatkan peningkatan laba yang
akan mempengaruhi peningkatan ROA,
yang artinya FBIR memiliki pengaruh
positif terhadap ROE.Berdasarkan uraian
tersebut maka dalam penelitian ini dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 9 : FBIR secara parsial
mempunyai pengaruh
positif ~ yang  signifikan
terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional
Devisa.



Pengaruh Fixed Asset Capital Ratio
terhadap Pendapatan  Operasional
terhadap ROA

FACR merupakan penanaman aktiva
tetap pada modal, dimana aktiva tetap
terdiri dari dua macam yaitu aktiva
bergerak, misalnya kendaraan dan aktiva
tetap tak bergerak, seperti tanah. Pada saat
FACR  meningkat, berarti terdapat
kenaikan aktiva tetap dengan presentase
yang lebih besar jika dibandingkan dengan
presentase kenaikan total modal. Modal
bank yang seharusnya dialokasikan untuk
mengantisipasi aktiva produktif menjadi
terbatas sehingga menyebabkan turunnya

pendapatan. Hal ini nantinya akan
mengakibatkan penurunan pada laba bank
dan juga penurunan ROA, yang artinya
FACR berpengaruh negatif terhadap ROA.

Hipotesis 10 : FACR secara  parsial
mempunyai pengaruh
positif ~ yang  signifikan

terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional
Devisa.

Kerangka Pemikiran yang
mendasari penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :
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METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang
digunakan adalah Bank Umum Swasta
Nasional Devisa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah ~ Purposive  Sampling  vaitu
pengambilan  sampel vyang dipilih
berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono,
2013:368).

Kriteria penentuan sampel yang digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Memiliki  total asetantara30
triliun rupiah sampai dengan
110 triliun rupiah per Desember
2017.
2. Memiliki rata-rata tren ROA
negatif.
3. Bukan termasuk Bank Syariah.



Data Penelitian

Dalam penelitian ini data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dan
dikumpulkan dari laporan keuangan Bank
Umum Swasta Nasional devisa triwulan I
pada tahun 2013 sampai dengan Triwulan
IV pada tahun 2017 dan metode
pengumpulan data yang digunakan adalah
metode dokumentasi, metode ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan data sekunder
yang telah dipublikasikan oleh Otoritas
Jasa Keuangan melalui websitenya.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. meliputi variabel dependen
yaitu Return. on Asset dan variabel
independen terdiri dari Loan to Deposit
Ratio, Investing Policy Ratio, ~ Non
Performing - Loan, ~Aktiva Produktif
Bermasalah, Interest Rate Risk, Posisi
Devisa Netto, Beban Operasional terhadap
Pendapatan  Operasional, Fee = Based
Income Ratio dan Fixed Asset Capital
Ratio.

Definisi Operasional Variabel

ROA (Return On Asset)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
laba sebelum pajak terhadap rata-rata aset
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
pada 2013 sampai dengan tahun 2017
Triwulan V. Satuan pengukuran yang
digunakan adalah persen dan untuk

mengukurnya menggunakan rumus :

Laba Sebelum Pajak
ROA = x100%
Rata — Rata Aset

LDR (Loan to Deposit Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
total kredit yang diberikan terhadap total
dana pihak ketiga pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan
pengukuran yang digunakan adalah persen
dan untuk mengukurnya menggunakan
rumus :

_ Total kredit yang diberikan

LDR = x 100%

Total dana pihak ketiga

IPR (Investing Policy Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
surat berharga yang dimiliki pada bank
terhadap total dana pihak ketiga oleh Bank
Umum Swasta Nasional Devisa pada 2013
sampai dengan tahun 2017 Triwulan IV.
Satuan pengukuran yang digunakan adalah
persen dan untuk mengukurnya

menggunakan rumus :

PR surat berharga yang dimiliki bank 100%
B Total dana pihak ketiga x 0

NPL. (Non Performing Loan)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
total kredit bermasalah terhadap total
kredit yang diberikan pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan
pengukuran yang digunakan adalah persen
dan untuk mengukurnya menggunakan

rumus :

Total kredit bermasalah

NPL x 100%

~ Total kredit yang diberikan

APB (Aktiva Produktif Bermasalah)
Rasio ini merupakan perbandingan antara
total aktiva produktif bermasalah terhadap
total aktiva produktif pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan
pengukuran yang digunakan adalah persen
dan - untuk ‘mengukurnya menggunakan
rumus :

Total aktiva produktif bermasalah
APB = - - x 100%
Total aktiva produktif

IRR (Interest Rate Risk)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
IRSA terhadap IRSL pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan
pengukuran yang digunakan adalah persen
dan untuk mengukurnya menggunakan

rumus :

Interest Rate Sensitivity Asset
IRR = ————— x 100%
Interest Rate Sensitivity Liabilities




PDN (Posisi Devisa Netto)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
selisih aktiva valas dan pasiva valas yang
di jumlahkan dengan selisih bersih off
balance sheet terhadap modal pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa pada 2013
sampai dengan tahun 2017 Triwulan IV.
Satuan pengukuran yang digunakan adalah
persen dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus :

_ (aktiva valas — pasiva valas) + selisih of f balance shet
- Modal

PDN x100%
BOPO (Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional)

Rasio ini merupakan perbandingan antara
biaya operasional terhadap pendapatan
operasional -pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa pada 2013 sampai dengan
tahun 2017  Triwulan 1V. Satuan
pengukuran yang digunakan adalah persen
dan untuk mengukurnya menggunakan

rumus::

Biaya Operasional
BOPO = - x 100%
Pendapatan Operasional

FBIR (Fee Base Income Ratio)

Rasio ini  merupakan - perbandingan
pendapatan  operasional = selain  bunga
terhadap total pendapatan operasional pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada
2013 sampai dengan tahun 2017 Triwulan
IV. Satuan pengukuran yang digunakan
adalah persen dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus :

Pendapatan operasional selain bunga
FBIR = - x 100%
Total pendapatan operasional

FACR (Fixed Asset Capital Ratio)

Rasio ini merupakan perbandingan aktiva
tetap terhadap modal pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa pada 2013 sampai
dengan tahun 2017 Triwulan IV. Satuan
pengukuran yang digunakan adalah persen
dan untuk mengukurnya menggunakan

rumus :

FACR = Aktiva tetap 100%
h Modal x °

Alat Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda, model ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh
variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR dan FACR terhadap Return
On Asset, diamana langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut :

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif ini dilakukan untuk
memberikan = gambaran  tentang rasio
keuangan seperti LDR, IPR, NPL, APB
IRR, PDN, BOPO, FBIR dan FACR
terhadap Return On Asset pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa.
2. Melakukan analisis untuk menguji
hipotesis
Analisis  regresi - dilakukan = untuk
menentukan arah dan besarnya pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap variabel
tergantung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

Y =a+ 1 Xy + Xy + P3X3 + faXs + BsXs
+ BeXe + B7X7 + BsXs
+ Bng + el-

Dengan keterangan :

Y = ROA

o = konstanta
B1 — B7 = koefisien regresi
X1 = LDR

X2 = IPR

X3 = NPL

X4 = APB

Xs = IRR

Xe = PDN

X7 = BOPO

Xs = FBIR

Xo = FACR

e = error



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai variabel-

variabel dalam penelitian ini, yaitu yang
terdiri dari LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO, FBIR, FACR dan ROA.

Berikut adalah hasil uji deskriptif :

1.LDR
Tabel 2
Posisi LDR Bank Sampel Penelitian
Triwulan | Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)
Periode LDR Rata-rata | Rata-rata
Mayapada LDR Tren
Tahun | TW Bulan Sinarmas Tren International Tren Bukopin Tren
1 2 80,33 82,97 76,68 79,99
2013 2 6 82,29 1,95 85,88 2,91 78,22 1,54 82,13 2,13
3 9 78,30 -3,99 87,76 1,88 87,28 9,06 84,44 2,32
4 12 80,11 1,82 85,61 -2,15 85,80 -1,48 83,84 -0,60
1 3 81,12 1,01 86,89 1,29 81,45 -4,35 83,15 -0,68
2014 2 6 73,85 -1,27 85,29 -1,60 82,18 0,73 80,44 -2,71
3 9 78,07 4,22 81,68 -3,61 77,11 -5,07 78,95 -1,49
4 12 84,94 6,86 81,25 -0,44 83,89 6,79 83,36 4,40
1 . 81,09 -3,85 83,36 2,12 80,32 -3,567 81,59 -1,77
2015 2 6 79,34 -1,75 84,79 1,43 82,26 1,94 82,13 0,54
3 9 77,22 -2,12 81,73 -3,06 84,88 2,61 81,28 -0,85
4 12 78,75 1,53 82,99 1,26 86,34 1,46 82,70 1,42
1 B 75,20 -3,565 80,38 -2,61 81,79 -4,55 79,13 -3,57
2016 2 6 87,75 12,55 88,98 8,60 91,27 9,48 89,33 10,21
3 9 85,46 -2,29 92,30 3,32 93,41 2,14 90,39 1,06
4 12 78,11 -7,36 91,40 -0,90 86,04 -7,37 85,18 -5,21
1 2 79,11 1,01 85,07 -6,32 75,85 | -10,19 80,01 -5,17
2017 2 6 74,44 -4,68 83,46 -1,61 75,07 -0,78 77,65 -2,36
3 9 78,30 3,86 88,97 551 78,65 3,58 81,97 4,32
4 12 80,63 2,34 90,08 1,11 81,34 2,70 84,02 2,05
Rata-rata 79,72 0,02 85,54 0,37 82,49 0,25 82,59 0,21
Sumber : Lampiran 1, Data Diolah
PT. Bank Mayapada International

Berdasarkan Tabel 2 diatas, secara
keseluruhan rata-rata LDR pada semua
bank yaitu sebesar 82,59 persen dan
cenderung mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
yaitu sebesar 0,21 persen.

Rata-rata LDR tertinggi dimiliki
oleh PT. Bank Mayapada International,
Tbk vyaitu sebesar 85,54  persen.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
PT. Bank Mayapada International, Thk
memiliki likuiditas atau kemampuan
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan Kkredit
yang disalurkan kepada pihak ketiga
paling tinggi dibandingkan dengan
sampel penelitian lainnya. Hal ini berarti

memiliki risiko likuiditas paling rendah
dibandingkan dengan sampel penelitian
lainnya.

Rata-rata LDR terendah dimiliki
oleh PT. Bank Sinarmas, Tbk vyaitu
sebesar 79,72 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bawa PT. Bank Sinarmas,
Tbk memiliki likuiditas atau kemampuan
kemampuan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan
kredit yang disalurkan kepada pihak
ketiga paling rendah dibandingkan dengan
sampel penelitian lainnya. Hal ini berarti
PT. Bank Sinarmas, Thk memiliki risiko
likuiditas paling tinggi dibandingkan
dengan sampel penelitian lainnya.



2. IPR

Tabel 3
Posisi IPR Bank Sampel Penelitian
Triwulan I Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)

Periode IPR Rata-rata | Rata-rata
Mayapada IPR Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren Internasional | Tren | Bukopin | Tren
1 3 10,74 3,63 22,78 12,38
2013 2 6 8,76 -1,98 3,95 0,32 21,26 -1,52 11,33 -1,06
3 9 9,77 1,01 4,88 0,93 15,53 -5,73 10,06 -1,27
4 12 12,46 2,69 4,96 0,08 17,01 1,48 11,48 1,42
1 3 12,04 -0,42 543 0,47 22,87 5,85 13,44 1,97
2014 2 6 12,00 -0,04 5,75 0,32 18,56 -4,30 12,11 -1,34
3 9 10,55 -1,46 5,77 0,02 21,89 3,32 12,73 0,63
4 12 8,96 -1,58 6,04 0,27 15,47 -6,42 10,16 -2,58
1 3 11,53 2,56 7,10 1,06 17,60 2,13 12,07 1,92
2015 2 6 13,64 2,11 6,68 -0,42 14,75 -2,85 11,69 -0,39
3 9 10,09 -3,55 7,26 0,58 15,38 0,64 10,91 -0,78
4 12 13,19 3,11 6,49 -0,77 12,25 -3,13 10,65 -0,26
1 3 11,39 -1,80 6,98 0,48 22,72 10,47 13,70 3,05
2016 2 6 12,17 0,78 6,20 -0,78 16,11 -6,61 11,49 -2,20
3 9 11,87 -0,31 5,92 -0,28 14,52 -1,59 10,77 -0,72
4 12 12,32 0,46 5,59 -0,33 18,18 3,65 12,03 1,26
1 3 14,70 2,38 5,97 0,38 24,68 6,50 15,12 3,09
2017 2 6 12,42 -2,28 6,42 0,46 21,30 -3,37 13,38 -1,73
3 9 14,76 2,34 8,23 1,81 26,73 5,43 16,58 3,19
4 12 16,10 1,33 8,64 0,40 19,13 -7,59 14,62 -1,95
Rata-rata 11,97 0,28 6,09 0,26 18,94 -0,19 12,33 0,12
Sumber : Lampiran 2, Data Diolah
PT. Bank Bukopin memiliki risiko

Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka
secara keseluruhan rata-rata IPR pada
semua bank yaitu sebesar 12,33 persen
dan cenderung mengalami peningkatan
yang dapat dibuktikan dengan rata-rata
tren sebesar 0,12 persen.

Rata-rata IPR tertinggi dimiliki oleh
PT. Bank Bukopin, Tbk yaitu sebesar
18,94  persen. Kenyataan tersebut
menujukkan bahwa PT. Bank Bukopin,
Tbk  memiliki  kemampuan dalam
membayar kewajibannya ke deposan
melalui surat-surat berharga yang dimiliki
paling tinggi  dibandingkan dengan
sampel penelitian lainnya. Hal ini berarti

3. NPL

Berdasarkan Tabel 4, maka
secara keseluruhan rata-rata NPL pada
semua bank yaitu sebesar 2,80 dan
cenderung mengalami peningkatan yang

likuiditas paling rendah dibandingkan
dengan sampel penelitian lainnya.
Rata-rata IPR terendah dimiliki oleh
PT. Bank Mayapada International, Tbk
yaitu sebesar 6,09 persen. Kenyataan
tersebut menunjukkan bahwa PT. Bank
Mayapada Internatiomal, Thk memiliki
kemampuan dalam membayar
kewajibannya ke deposan melalui surat-
surat berharga yang dimiliki paling
rendah dibandingkan dengan sampel
penelitian lainnya. Hal ini berarti PT.
Bank Mayapada International, Tbk
memiliki risiko likuiditas paling tinggi
dibandingkan sampel penelitian lainnya.

dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
yaitu sebesar 0,18 persen.

Rata-rata NPL tertinggi dimiliki oleh PT.
Bank Bukopin, Tbk yaitu sebesar 3,39
persen. Kenyataan tersbut menunjukkan
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bahwa PT. Bank Bukopin, Thk memliki
kualitas kredit paling rendah
dibandingkan dengan sampel penelitian

lainnya. Hal ini berarti PT. Bank
Bukopin, Tbk memiliki risiko kredit
paling tinggi dibandingkan dengan

sampel penelitian lainnya. Rata-rata NPL

sebesar 1,98 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa PT. Bank Mayapada
Tbhk  memiliki
kredit paling tinggi dibandingkan dengan
sampel penelitian lainnya. Hal ini berarti
PT. Bank Mayapada International, Tbk
risiko kredit paling

International,

memiliki

kualitas

terendah  dimiliki oleh PT. Bank dibandingkan dengan sampel penelitian
Mayapada International, Tbk vyaitu lainnya.
Tabel 4
Posisi NPL Bank Sampel Penelitian
Triwulan'| Tahun 2013 — Triwulan IV Tahun 2017
(Dalam Persen)
Periode NPL Rata-rata | Rata-rata
Mayapada NPL Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional | Tren | Bukopin | Tren
1 3 3,66 1,66 2,38 2,57
2013 2 6 3,88 0,22 1,51 -0,15 2,54 0,16 2,64 0,08
3 9 3,05 | -0,83 1,38 -0,14 2,29 -0,25 2,24 -0,40
4 12 250 | -0,55 1,04 -0,34 2,26 -0,03 1,93 -0,31
1 3 155 | -0,95 2,40 1,36 2,56 0,30 2,17 0,24
2014 2 6 1,57 0,02 0,92 -1,49 2,60 0,04 1,70 -0,48
3 9 2,04 0,46 0,83 -0,08 3,09 0,49 1,99 0,29
4 12 3,00 0,96 1,46 0,63 2,78 -0,31 241 0,43
1 3 255 | -0,44 2,89 1,43 2,71 -0,07 2,72 0,31
2015 2 6 2,37 | -0,18 1,29 -1,60 2,88 0,17 2,18 -0,54
3 9 2,27 | -0,10 1,84 0,55 2,86 -0,03 2,32 0,14
4 12 3,95 1,68 2,52 0,68 2,83 -0,03 3,10 0,78
1 3 2,97 | -0,98 1,04 -1,47 3,30 0,47 2,44 -0,66
2016 2 6 4,02 1,05 2,01 0,96 3,51 0,21 3,18 0,74
3 9 345 | -0,57 2,38 0,38 3,37 -0,14 3,07 -0,11
4 12 2,10 | -1,35 2,11 -0,27 3,77 0,40 2,66 -0,41
1 3 3,23 1,12 1,68 -0,43 4,07 0,30 2,99 0,33
2017 2 6 4,21 0,98 2,78 1,10 4,60 0,53 3,86 0,87
3 9 4,32 0,11 2,18 -0,60 4,87 0,26 3,79 -0,07
4 12 3,79 | -0,53 5,65 3,46 8,54 3,68 5,99 2,20
Rata-rata 3,02 0,01 1,98 0,21 3,39 0,32 2,80 0,18
Sumber : Lampiran 3, Data Diolah
4. APB
risiko kredit paling tinggi dibandingkan
Berdasarkan  Tabel = 5, = secara dengan sampel penelitian lainnya. Rata-

keseluruhan rata-rata APB pada semua
bank vyaitu sebesar 2,47 persen dan
cenderung mengalami peningkatan yaitu
sebesar 0,18 persen.

Rata-rata APB tertinggi dimiliki
oleh PT. Bank Bukopin, Tbk vyaitu
sebesar 2,80 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa PT. Bank Bukopin,
Tbk memiliki kualitas aktiva produktif
bermasalah paling tinggi dibandingkan
dengan sampel penlitian lainnya. Hal ini
berarti PT. Bank Bukopin, Tbk memiliki

rata APB terendah dimiliki oleh PT. Bank
Mayapada International, Tbk vyaitu
sebesar 1,96 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa PT. Bank Mayapada
International, Tbhk memiliki kualitas
aktiva produktif bermasalah paling rendah
dibandingkan dengan sampel penelitian
lainnya. Hal ini Dberarti PT. Bank
Mayapada Interntional, Tbk memiliki
risiko kredit paling rendah dibandingkan
dengan sampel penelitian lainnya.
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Tabel 5
Posisi APB Bank Sampel Penelitian
Triwulan I Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)

Periode APB Rata-rata | Rata-rata
Mayapada APB Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional | Tren | Bukopin | Tren
1 3 2,75 1,86 1,69 2,10
2013 2 6 2,93 0,17 1,69 -0,16 1,76 0,08 2,13 0,03
3 9 2,32 | -0,61 1,57 -0,13 1,83 0,07 191 -0,22
4 12 1,85 | -0,46 1,26 -0,31 1,82 -0,02 1,64 -0,26
1 3 1,17 | -0,69 2,38 1,13 1,86 0,04 1,80 0,16
2014 2 6 1,10 | -0,07 111 -1,27 1,96 0,11 1,39 -0,41
3 9 2,63 1,53 1,02 -0,09 2,07 0,11 1,91 0,51
4 12 242 | -0,21 1,52 0,50 2,09 0,02 2,01 0,10
1 3 1,96 | -0,46 2,76 1,24 2,19 0,11 2,30 0,30
2015 2 6 2,61 0,66 1,36 -1,39 2,10 -0,10 2,02 -0,28
3 9 2,43 | -0,18 1,80 0,44 2,10 0,01 2,11 0,09
4 12 3,64 1,21 2,38 0,58 2,63 0,53 2,89 0,77
1 3 2,89 | -0,76 1,09 -1,29 2,49 -0,14 2,16 -0,73
2016 2 6 3,56 0,67 1,94 0,85 3,53 1,04 3,01 0,85
3 9 3,16 | -0,40 2,24 0,30 3,43 -0,11 2,94 -0,07
4 12 2,03 | -1,12 2,01 -0,23 3,59 0,16 2,54 -0,40
1 3 2,77 0,74 1,61 -0,40 3,45 -0,13 2,61 0,07
2017 2 6 3,36 0,59 2,56 0,96 3,84 0,39 3,26 0,65
3 9 3,60 0,24 1,99 -0,57 3,94 0,10 3,18 -0,08
4 12 4,16 0,56 4,98 2,99 7,55 3,61 5,56 2,39
Rata-rata 2,67 0,07 1,96 0,16 2,80 0,31 2,47 0,18
Sumber : Lampiran 4,data diolah
5. IRR
Tabel 6
Posisi IRR Bank Sampel Penelitian
Triwulan I Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)
Periode IRR Rata-rata | Rata-rata
Mayapada IRR Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional | Tren | Bukopin | Tren
1 3 100,15 92,11 94,06 95,44
2013 2 6 100,79 0,64 91,12 | -0,98 93,52 -0,53 95,15 -0,29
3 9 93,00 | -7,79 90,86 | -0,27 94,51 0,99 92,79 -2,36
4 12 95,33 2,33 88,07 | -2,79 95,95 1,43 93,12 0,32
1 3 102,22 | 6,89 89,71 | 1,64 9833 | 2,38 96,75 3,64
2014 2 6 93,91 | -8,31 88,68 | -1,03 99,14 0,82 93,91 -2,84
3 9 93,12 | -0,79 85,51 | -317 95,46 -3,68 91,36 -2,55
4 12 94,38 1,26 84,94 | -0,57 93,56 -1,90 90,96 -0,40
1 3 94,94 0,56 88,11 3,16 94,00 0,44 92,35 1,39
2015 2 6 93,92 | -1,02 89,23 1,12 93,28 -0,73 92,14 -0,21
3 9 92,13 | -1,79 87,96 | -1,27 95,05 1,77 91,71 -0,43
4 12 93,86 1,73 88,42 0,47 95,87 0,82 92,72 1,00
1 3 93,28 | -0,57 87,23 | -1,20 98,18 2,31 92,90 0,18
2016 2 6 98,23 4,95 93,31 6,09 101,33 3,15 97,63 4,73
3 9 95,33 | -2,90 95,95 2,63 101,84 0,51 97,71 0,08
4 12 92,64 | -2,69 94,50 | -1,45 100,46 -1,38 95,87 -1,84
1 3 98,54 5,90 90,03 | -4,47 97,83 -2,63 95,47 -0,40
2017 2 6 95,38 | -3,17 88,95 | -1,08 93,06 -4,77 92,46 -3,00
3 9 93,92 | -1,45 94,77 5,83 99,43 6,37 96,04 3,58
4 12 97,22 3,29 95,27 0,49 96,01 -3,42 96,17 0,12
Rata-rata 95,62 | -0,15 90,24 0,17 96,54 0,10 94,13 0,04

Sumber : Lampiran 5, data diolah
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Berdasarkan Tabel 5 diatas, secara
keseluruhan rata-rata IRR pada semua
bank sampel penelitian yaitu 94,13 dan
cenderung mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
yaitu sebesar 0,04 persen.

Selama periode penelitian tingkat
suku bunga mengalami kenaikan yaitu
sebesar 0,02 yang berarti suatu bank akan
dihadapkan pada risiko suku bunga jika

IRR kurang dari 100%, yang berarti
ketiga bank tersebut akan dihadapkan
pada risiko suku bunga. Sebaliknya,
ketiga bank tersebut tidak akan
dihadapkan pada risiko suku bunga ketika
tingkat suku bunga mengalami
penurunan.

Dari bank sampel penelitian, bank
yang memiliki risiko paling tinggi yaitu
PT. Bank Mayapada International, Tbk

nilai IRR kurang dari 100%. Hasil dengan rata-rata IRR sebesar 90,24
perhitungan, menunjukkan bahwa seluruh persen.
bank sampel penelitian memiliki rata-rata
6. PDN
Tabel 7
Posisi PDN Bank Sampel Penelitian
Triwulan | Tahun 2013 — Triwulan IV Tahun 2017
(Dalam Persen)
Periode PDN Rata-rata | Rata-rata
Mayapada PDN Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional | Tren | Bukopin | Tren
1 3 0,92 0,92 0,18 0,67
2013 2 6 0,89 | -0,03 0,32 -0,60 0,16 -0,02 0,46 -0,22
3 9 1,31 0,42 0,20 -0,11 8,07 7,91 3,19 2,74
4 12 0,75 | -0,56 0,13 -0,07 0,21 -7,86 0,36 -2,83
1 3 1,06 0,31 0,22 0,08 0,07 -0,14 0,45 0,08
2014 2 6 0,75 | -0,31 0,19 -0,02 1,92 1,85 0,95 0,51
3 9 0,69 | -0,06 0,25 0,06 0,35 -1,57 0,43 -0,52
4 12 0,18 | -0,51 0,01 -0,25 0,18 -0,17 0,12 -0,31
1 3 0,56 0,38 0,01 0,01 0,13 -0,05 0,23 0,11
2015 2 6 2,27 1,71 3,93 3,92 0,14 0,01 2,11 1,88
3 9 145 | -0,82 3,74 -0,19 0,41 0,27 1,87 -0,25
4 12 1,44 -0,01 0,59 -3,15 0,19 -0,22 0,74 -1,13
i 3 3,85 2,41 0,29 -0,30 0,20 0,01 1,45 0,71
2016 2 6 197 | -1,88 0,05 -0,24 0,12 -0,08 0,71 -0,73
3 9 1,27 | -0,70 0,22 0,17 0,31 0,19 0,60 -0,11
4 12 2,25 0,98 0,15 -0,07 0,10 -0,21 0,83 0,23
1 3 2,38 | 013 001 -014 0,18 0,08 0,86 0,02
2017 2 6 0,62 | -1,76 0,03 0,02 0,10 -0,08 0,25 -0,61
3 9 191 | 129 0,03 0,00 0,27 0,17 0,74 0,49
4 12 1,24 -0,67 0,17 0,14 0,39 0,12 0,60 -0,14
Rata-rata 1,39 0,02 0,57 -0,04 0,68 0,01 0,88 -0,004
Sumber : Lampiran 6, data diolah
Apabila nilai PDN sama mengalami peningkatan yang dibuktikan

dengan 100% maka tidak menimbulkan
risiko nilai tukar, untuk PDN vyang
memiliki nilai lebih dari 0% akan berisiko
kerugian jika nilai tukar turun, untuk PDN
yang memiliki nilai kurang dari 0% akan
berisiko kerugian jika nilai tukar naik.

Selama penelitian nilai tukar valas
triwulan | tahun 2013 hingga
IV tahun 2017 cenderung

dari
triwulan

dengan rata-rata tren sebesar 3,16 persen.
Nilai tukar yang cenderung meningkat
akan berisiko pada bank yang memiliki
nilai PDN kurang dari 0%, sehingga
berdasarkan tabel 7 diatas maka hasil
penelitian menunjukkan tidak terdapat
bank yang mengalami risiko dikarenakan
rata-rata PDN pada seluruh bank sampel
penelitian lebih dari 0%.
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7. BOPO

Tabel 8
Posisi BOPO Bank Sampel Penelitian
Triwulan | Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)

Periode BOPO Rata-rata | Rata-rata
Mayapada BOPO Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional Tren Bukopin Tren
1 3 87,62 71,80 81,71 80,38
2013 2 6 87,17 0,15 73,92 2,13 81,03 -0,68 80,91 0,53
3 9 88,14 0,37 75,34 1,41 81,19 0,15 81,55 0,64
4 12 88,50 0,36 78,58 3,25 82,73 1,54 83,27 1,72
1 3 94,02 5,52 84,70 6,12 82,26 -0,46 86,99 3,72
2014 2 6 94,03 0,01 82,41 -2,29 83,01 0,75 86,48 -0,51
3 9 93,99 | -0,04 82,67 0,27 85,91 2,90 87,52 1,04
4 12 94,54 0,56 84,27 1,60 88,27 2,36 89,03 1,50
1 3 94,30 | -0,25 89,13 4,86 87,68 -0,59 90,37 1,34
2015 2 6 96,08 1,78 83,94 -5,19 85,75 -1,94 88,59 -1,78
3 9 94,08 | -1,99 82,90 -1,04 85,90 0,15 87,63 -0,96
4 12 94,83 0,74 82,65 -0,25 87,56 1,67 88,35 0,72
1 3 90,98 | -3,85 78,38 -4,27 87,60 0,03 85,65 -2,69
2016 2 6 91,55 0,57 80,13 1,75 86,30 -1,30 85,99 0,34
3 9 90,36 | -1,19 82,04 191 86,03 -0,27 86,14 0,15
4 12 91,09 0,73 83,07 1,04 86,97 0,94 87,04 0,90
1 3 92,49 1,41 78,80 -4,27 86,73 -0,24 86,01 -1,04
2017 2 6 94,59 2,10 82,44 3,64 89,14 2,42 88,72 2,72
3 9 94,51 -0,08 81,64 -0,79 90,40 1,25 88,85 0,13
4 12 88,94 | -557 87,20 5,56 99,04 8,65 91,73 2,88
Rata-rata 92,12 0,07 81,30 0,81 86,26 0,91 86,56 0,60
Sumber : Lampiran 7, data diolah
Berdasarkan tabel 8 diatas, secara operasional paling tinggi dibandingkan

keseluruhan rata-rata BOPO pada semua
bank vyaitu sebesar 86,56 persen dan
cenderung mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
yaitu sebesar 0,60 persen.

Rata-rata BOPO tertinggi dimiliki
oleh PT. Bank Sinarmas, Tbk vyaitu
sebesar 92,12 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa PT. Bank Sinarmas,
Tbk memiliki kemampuan mengelola
biaya operasional untuk mendapatkan
pendapatan operasional paling rendah
dibandingkan dengan sampel penelitian

lainnya. Hal ini Dberarti PT. Bank
Sinarmas, Thk memiliki risiko
8. FBIR

Berdasarkan  Tabel 9, secara

keseluruhan rata-rata FBIR pada semua
bank yaitu sebesar 9,72 persen dan
cenderung mengalami penurunan yang

dengan sampel penelitian lainnya. Rata-
rata BOPO terendah dimiliki oleh PT.
Bank Mayapada International, Thk yaitu
sebesar 81,30 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa PT. Bank Mayapada
International, Tbk memiliki kemampuan
mengelola biaya operasional untuk
mendapatkan  pendapatan  operasional
paling tinggi dibandingkan dengan
sampel penelitian lainnya. Hal ini berarti
PT. Bank Mayapada International, Tbk
memiliki risiko operasional paling rendah
dibandingkan dengan sampel penelitian
lainnya.

dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
yaitu sebesar 0,15 persen.

Rata-rata FBIR tertinggi dimiliki
olen PT. Bank Bukopin, Tbk vyaitu
sebesar 14,91 persen. Kenyataan tersebut
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menunjukkan bahwa PT. Bank Bukopin,
Tbk memiliki tingkat efisiensi yang
paling tinggi dalam mengelola kegiatan

Mayapada Internasional, Tbk vyaitu
sebesar 3,35 persen. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa PT. BankMayapada

operasionalnya  dibandingkan  sampel Internasional, Thk memiliki tingkat
penelitian  lainnya. Rata-rata FBIR efisiensi yang paling rendah dalam
terendah  dimiliki oleh PT. Bank mengelola  kegiatan  operasionalnya
Tabel 9
Posisi FBIR Sampel Penelitian
Triwulan I Tahun 2013 = Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)
Periode FBIR Rata-rata | Rata-rata
Mayapada FBIR Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional | Tren Bukopin Tren
1 3 10,53 13,19 13,39 12,37
2013 2 6 11,46 0,93 7,91 -5,28 15,30 191 11,55 -0,81
3 9 11,99 0,53 5,81 -2,10 14,69 -0,60 10,83 -0,72
4 12 13,09 1,10 4,74 -1,07 15,39 0,70 11,07 0,24
1 3 8,15 | -4,94 4,85 0,11 12,85 -2,54 8,62 -2,46
2014 2 6 8,36 0,20 4,27 -0,57 13,50 0,65 8,71 0,09
3 9 761 | -0,74 3,54 -0,73 13,92 0,42 8,36 -0,35
4 12 8,10 0,49 2,81 -0,73 13,76 -0,16 8,22 -0,14
1 3 9,15 1,05 1,08 -1,73 13,55 -0,21 7,93 -0,30
2015 2 6 795 | -1,21 1,02 -0,06 14,75 1,20 791 -0,02
3 9 9,18 1,24 1,11 0,09 15,34 0,59 8,54 0,64
4 12 10,06 0,88 1,15 0,04 15,27 -0,07 8,82 0,28
1 3 13,87 3,81 4,92 3,77 17,88 2,61 12,22 3,40
2016 2 6 14,18 0,31 2,87 -2,05 15,51 -2,37 10,85 -1,37
3 9 13,97 | -0,22 2,24 -0,63 14,98 -0,53 10,40 -0,46
4 12 13,49 | -0,48 1,81 -0,43 14,15 -0,82 9,82 -0,58
1 2 854 | -4,95 0,85 -0,95 17,52 3,36 8,97 -0,85
2017 2 6 9,89 1,35 0,85 0,00 19,04 1,53 9,93 0,96
3 9 10,60 0,71 0,91 0,06 17,79 -1,26 9,77 -0,16
4 12 17,75 7,15 0,97 0,06 9,55 -8,24 9,42 -0,34
Rata-rata 10,90 0,38 3,35 -0,64 14,91 -0,20 9,72 -0,15

Sumber : Lampiran 8, data diolah

9. FACR

Berdasrkan tabel 10, maka secara
keseluruhan rata-rata FACR pada semua
bank yaitu sebesar 26,26 persen dan
cenderung mengalami peningkatan yang
dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
yaitu sebesar 0,01 persen.

Rata-rata FACR tertinggi dimiliki
olen PT. Bank Mayapada International,
Tbk yaitu sebesar 27,75 persen.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
PT. Bank Mayapada International, Thk
memiliki kemampuan yang rendah dalam

mengelola aktiva tetap dan modal yang
dimiliki untuk mencari dana agar dapat
membiayai kegiatannya. Rata-rata FACR
terendah dimiliki oleh PT. Bank Bukopin,
Tbk yaitu sebesar 23,45 persen.
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa
PT. BankBukopin, Tbk  memiliki
kemampuan yang tinggi dalam mengelola
aktiva tetap dan modal yang dimiliki
untuk mencari dana agar dapat membiayai
kegiatannya.
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Tabel 10
Posisi FACR Bank Sampel Penelitian
Triwulan I Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)

Periode FACR Rata-rata | Rata-rata
Mayapada FACR Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas | Tren | Internasional | Tren Bukopin Tren
1 3 24,67 49,31 15,74 29,91
2013 2 6 22,59 | -2,08 49,94 0,62 18,23 2,50 30,25 0,35
3 9 23,37 0,78 35,29 | -14,65 17,75 -0,48 25,47 -4,78
4 12 24,23 0,86 31,77 -3,52 18,39 0,64 24,80 -0,67
1 3 23,50 | -0,74 31,28 -0,50 16,89 -1,51 23,89 -0,91
2014 2 6 23,85 0,35 31,89 0,61 19,42 2,53 25,05 1,17
3 9 24,73 0,88 32,39 0,50 20,81 1,39 25,98 0,92
4 12 23,96 | -0,77 31,52 -0,87 20,24 -0,57 25,24 -0,74
1 3 24,83 0,87 25,05 -6,47 19,58 -0,66 23,15 -2,08
2015 2 6 27,24 2,41 24,30 -0,74 19,06 -0,52 23,53 0,38
3 9 27,55 0,31 26,43 2,13 18,12 -0,94 24,03 0,50
4 12 36,06 8,51 24,12 -2,31 19,03 0,92 26,41 2,37
1 3 34,37 | -1,69 22,09 -2,03 29,10 10,06 28,52 2,12
2016 2 6 30,26 | -4,11 16,00 -6,09 31,18 2,08 25,81 -2,71
3 9 30,15 | -0,11 16,56 0,56 30,58 -0,59 25,77 -0,05
4 12 29,38 | -0,78 22,99 6,42 31,40 0,81 27,92 2,15
1 3 29,53 0,15 21,82 -1,17 27,02 -4,38 26,12 -1,80
2017 2 6 30,74 1,21 23,47 1,65 27,99 0,97 27,40 1,27
3 9 30,36 | -0,37 19,06 -4,41 27,99 0,00 25,80 -1,59
4 12 30,22 | -0,14 19,64 0,58 40,45 12,47 30,10 4,30
Rata-rata 27,58 0,29 27,75 -1,56 23,45 1,30 26,26 0,01
Sumber : Lampiran 9, data diolah
10. ROA
Tabel 11
Posisi ROA Bank Sampel Penelitian
Triwulan | Tahun 2013 — Triwulan 1V Tahun 2017
(Dalam Persen)
Periode ROA Rata-rata | Rata-rata
Mayapada ROA Tren
Tahun | TW | Bulan | Sinarmas Tren Internasional | Tren | Bukopin | Tren
1 3 1,87 3,43 1,67 2,32
2013 2 6 1,86 -0,01 2,96 -0,46 1,85 0,18 2,22 -0,10
3 9 1,72 -0,14 2,74 -0,22 1,85 0,00 2,11 -0,12
4 12 1,63 -0,10 2,26 -0,49 1,76 -0,09 1,88 -0,23
1 3 1,03 -0,59 191 -0,35 1,84 0,08 1,59 -0,29
2014 2 6 1,09 0,06 2,18 0,27 1,88 0,05 1,72 0,13
3 9 1,02 -0,07 2,01 -0,17 1,58 -0,31 1,54 -0,18
4 12 0,97 -0,05 1,71 -0,30 1,25 -0,33 1,31 -0,23
1 3 111 0,14 1,30 -0,41 1,33 0,08 1,25 -0,06
2015 2 6 0,82 -0,29 1,94 0,64 1,56 0,23 1,44 0,19
3 9 1,05 0,23 2,01 0,07 1,53 -0,03 1,53 0,09
4 12 0,85 -0,19 1,92 -0,08 1,30 -0,23 1,36 -0,17
1 3 1,80 0,95 2,56 0,63 1,42 0,12 1,92 0,57
2016 2 6 1,69 -0,12 2,43 -0,13 1,48 0,06 1,86 -0,06
3 9 1,87 0,19 2,15 -0,27 1,50 0,03 1,84 -0,02
4 12 1,65 -0,22 1,90 -0,26 1,34 -0,16 1,63 -0,21
1 3 1,34 -0,32 2,20 0,31 1,36 0,03 1,63 0,00
2017 2 6 0,94 -0,40 1,72 -0,48 1,11 -0,26 1,25 -0,38
3 9 0,97 0,03 1,81 0,09 0,97 -0,14 1,25 -0,01
4 12 1,30 0,34 1,25 -0,55 0,09 -0,88 0,88 -0,36
Rata-rata 1,33 -0,03 2,12 -0,11 1,43 -0,08 1,63 -0,08

Sumber : Lampiran 9, data diolah
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Hasil Analisis dan Pembahasan

Tabel 12
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA
Unstandardized Coefficients .
Model 5 Std Error t-hitung t-tabel

(Constant) 8,320 ,861

LDR -,017 ,007 -2,372 1,67591
IPR -,047 ,008 -6,233 1,67591
NPL ,055 ,071 0,769 -1,67591
APB -,112 ,084 -1,328 -1,67591
IRR ,024 ,008 2,949 +2,00856
PDN ,030 ,015 1,932 +2,00856
BOPO -,084 ,005 -15,754 -1,67591
FBIR ,019 ,007 2,702 1,67591
FACR ,006 ,004 1,564 -1,67591
R =0,967 F Hitung = 81,006

R Square = 0,936 Signifikan = 0,000

Sumber : Lampiran 11 (SPSS), data diolah

Y =8,320 — 0,017 X1 — 0,047 Xz + 0,055 X3 — 0,112 X4 + 0,024 X5 + 0,030 Xs — 0,084 X7

+ 0,019 Xg + 0,006 X + €

a. Konstanta (o) = 8,320

Artinya, jika secara keseluruhan
variabel bebas dalam dalam penelitian ini
bernilai sama dengan nol, maka variabel
terikat akan meningkat sebesar 8,320.

b.” B1=-0,017

Menunjukkan jika variabel Xi
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan

penurunan pada variabel Y yaitu sebesar
0,017 persen. Sebaliknya, jika variabel X
mengalami  penurunan sebesar  satu
persen, maka akan terjadi peningkatan
pada variabel Y vyaitu sebesar 0,017
persen dengan asumsi Vvariabel bebas
lainnya konstan.

c. P2=-0,047

Menunjukkan jika variabel Xo
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan

penurunan pada variabel Y yaitu sebesar
0,047 persen. Sebaliknya, jika variabel X
mengalami  penurunan sebesar satu
persen, maka akan terjadi peningkatan
pada variabel Y yaitu sebesar 0,047

persen dengan asumsi variabel bebas

lainnya konstan.

d. pz3=0,055

Menunjukkan jika variabel X3
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan

peningkatan pada variabel Y yaitu sebesar
0,055 persen. Sebaliknya, jika variabel
X3 mengalami penurunan sebesar satu

persen maka akan terjadi  penurunan
pada variabel Y  vyaitu  sebesar
0,055persen dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.
e. Pa=-0,112

Menunjukkan jika variabel Xa
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, makaakan mengakibatkan

penurunan pada variabel Y yaitu sebesar
0,112 persen. Sebaliknya, jika variabel X4
mengalami  penurunan sebesar satu
persen, maka akan terjadi peningkatan
pada variabel Y vyaitu sebesar 0,112
persen dengan asumsi Vvariabel bebas
lainnya konstan.

f. Ps=0,024
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Menunjukkan jika variabel Xs
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel Y yaitu sebesar
0,024 persen. Sebaliknya, jika variabel Xs
mengalami  penurunan sebesar satu
persen, maka akan terjadi penurunan pada
variabel Y vyaitu sebesar 0,024 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

g. Ps=0,030

Menunjukkan jika variabel X
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel Y yaitu sebesar
0,030 persen. Sebaliknya, jika variabel Xe
mengalami  penurunan  sebesar satu
persen, maka akan terjadi penurunan pada
variabel Y vyaitu sebesar 0,030 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

h. pB7=-0,084

Menunjukkan jika variabel X
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan
penurunan pada variabel Y yaitu sebesar
0,084 persen. Sebaliknya, jika variabel X7
mengalami  penurunan  sebesar satu
persen, maka akan terjadi peningkatan
pada variabel Y vyaitu sebesar 0,084
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

i. Ps=0,019

Menunjukkan jika variabel Xg
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen,maka
akan mengakibatkan peningkatan pada
variabel Y vyaitu sebesar 0,019 persen.
Sebaliknya, jika variabel Xg mengalami
penurunan sebesar satu persen, maka akan
terjadi penurunan pada variabel Y yaitu
sebesar 0,019 persen dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan.

j- Be=0,006

Menunjukkan jika variabel Xg
mengalami  peningkatan sebesar satu
persen, maka akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel Y yaitu sebesar
0,006 persen. Sebaliknya, jika variabel Xg
mengalami  penurunan sebesar satu

persen, maka akan terjadi penurunan pada
variabel Y vyaitu sebesar 0,006 persen
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Pengaruh LDR terhadap ROA

Menurut  teori, LDR  memiliki
pengaruh yang positif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan bahwa LDR memiliki nilai
koefisien regresi negatif yaitu sebesar -
0,017. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh negatif terhadap ROA
sehingga penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila  LDR meningkat, berarti terjadi
kenaikan jumlah kredit yang diberikan
oleh bank lebih besar daripada kenaikan
DPK. Akibatnya bank akan mengalami
peningkatan pada pendapatan bunga yang
lebih besar daripada peningkatan biaya
bunganya, sehingga laba yang didapatkan
bank akan meningkat dan ROA seharusnya
juga ikut meningkat. Namun, selama
periode penelitian triwulan | tahun 2013
hingga triwulan 1V tahun 2017, ROA bank
sampel penelitian mengalami penurunan
yaitu sebesar 0,08 persen. Turunnnya ROA
disebabkan karena kenaikan laba sebelum
pajak (sebesar 1,74 persen) lebih kecil
dibandingkan  dengan kenaikan aset
(sebesar 4,97 persen).

Pengaruh IPR terhadap ROA

Menurut ~ teori, IPR  memiliki
pengaruh yang positif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan bahwa IPR memiliki nilai
koefisien regresi negatif yaitu sebesar -
0,047. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh negatif terhadap ROA
sehingga penelitian ini tidak sesuai degan
teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila IPR megalami peningkatan,
berarti terjadi kenaikan surat berharga
yang dimiliki bank lebih besar daripada
kenaikan total dana pihak Kketiga.
Akibatnya akan terjadi pula kenaikan
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pendapatan bunga yang lebih besar dari
kenaikan beban bunga, sehingga laba bank
akan mengalami peningkatan dan ROA
seharusnya juga ikut meningkat. Namun,
selama periode penelitian triwulan | tahun
2013 hingga triwulan 1V tahun 2017, ROA
bank  sampel penelitian  mengalami
penurunan Yyaitu sebesar -0,08 persen.
Turunnnya ROA disebabkan karena
kenaikan laba sebelum pajak (sebesar 1,74
persen) lebih kecil dibandingkan dengan
kenaikan aset (sebesar 4,97 persen).

Pengaruh NPL terhadap ROA

Menurut  teori,  NPL  memiliki
pengaruh yang ‘negatif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil  analisis-  regresi
menunjukkan bahwa NPL memiliki nilai
koefisien regresi positif yaitu sebesar
0,055. Hasil penelitian ~ menunjukkan
adanya pengaruh positif terhadap ROA
sehingga - penelitian ini tidak - sesuai
dengan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila NPL = mengalami penurunan,
berarti terjadi kenaikan total Kkredit
bermasalah yang lebih kecil daripada
kenaikan total kredit yang disalurkan oleh
bank. Akibatnya peningkatan biaya
pencadangan lebih kecil dibandingkan
peningkatan . pendapatannya, sehingga
bank akan mengalami peningkatan laba
dan ROA seharusnya juga ikut meningkat.
Namun selama periode penelitian triwulan
| tahun 2013 hingga triwulan IV tahun
2017, ROA bank sampel penelitian
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08
persen.Turunnnya ROA disebabkan karena
kenaikan laba sebelum pajak (sebesar 1,74
persen) lebih kecil dibandingkan-dengan
kenaikan aset (sebesar 4,97 persen).

Pengaruh APB terhadap ROA

Menurut  teori, APB  memiliki
pengaruh yang negatif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan bahwa APB memiliki nilai
koefisien regresi negatif yaitu sebesar -
0,112. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh negatif terhadap ROA

sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila APB mengalami peningkatan,
berarti terjadi kenaikan pada aset
produktif bermasalah yang lebih besar jika
dibandingkan dengan kenaikan jumlah aset
produktifnya.  Akibatnya  peningkatan
biaya pencadangan (CKPN) lebih besar
daripada  peningkatan  pendapatannya,
sehingga bank akan mengalami penurunan
laba dan ROA juga ikut menurun. Selama
periode penelitian triwulan | tahun 2013
hingga triwulan 1V tahun 2017, ROA
sampel penelitian -mengalami penurunan
yaitu sebesar 0,08 persen.

Pengaruh IRR terhadap ROA

Menurut —teori, IRR  dapat
memberikan - pengaruh  yang positif
maupun negatif . terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil = analisis  regresi
menunjukkan bahwa IRR memilki nilai
koefisien regresi positif yaitu sebesar
0,024, sehingga penelitian ni  sesuai
dengan teori yang termasuk dalam
pengaruh positif.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila IRR mengalami penurunan,
berarti terjadi kenaikan IRSA yang lebih
kecil dariapada kenaikan IRSL. Tren suku
bunga yang diukur dengan suku bunga
JIBOR mulai tahun 2013 hingga tahun
2017 - mengalami  peningkatan  yang
ditunjukkan dengan adanya tren sebesar
0,02 persen. Akibatnya peningkatan
pendapatan bunga lebih kecil daripada
peningkatan biaya bunga, sehingga bank
mengalami penurunan laba dan ROA juga
ikut_ menurun. Selama periode penelitian
triwulan | tahun 2013 hingga triwulan 1V
tahun 2017, ROA bank sampel penelitian
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08
persen.

Pengaruh PDN terhadap ROE

Menurut  teori, PDN  dapat
memberikan  pengaruh  yang  positif
maupun  negatif terhadap ROA.
Berdasarkan hasil analisis regresi
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menunjukkan bahwa PDN memilki
nilai koefisien regresi positif  yaitu
sebesar 0,030, sehinggapenelitian ini
sesuai dengan teori yang termasuk dalam
pengaruh positif.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila  PDN mengalami penurunan,
berarti terjadi kenaikan aktiva valas yang
lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan
pasiva valas. Selama periode penelitian
nilai tukar mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan rata-rata tren Kkurs
tengah yaitu sebesar 3,16 - persen.
Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan
valas yang lebih kecil dibandingkan
dengan peningkatan biaya valas, sehingga
laba suatu bank akan menurun dan ROA
juga - ikut menurun. Selama periode
penelitian triwulan | tahun 2013 hingga
triwulan 1V tahun 2017, ROA bank sampel
penelitian. mengalami penurunan - yaitu
sebesar 0,08 persen.

Pengaruh BOPO terhadap ROA

Menurut  teori, BOPO ' memiliki
pengaruh yang negatif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil = analisis  regresi
menunjukkan bahwa BOPO memiliki nilai
koefisien regresi negatif yaitu sebesar -
0,084. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh negatif terhadap ROA
sehingga penelitian ini sesuai dengan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila. BOPO mengalami peningkatan,
berarti kenaikan beban operasional lebih
besar dibandingkan dengan kenaikan
pendapatan  operasionalnya. Akibatnya
peningkatan pendapatan lebih besar dari
peningkatan biaya pencadangan, sehingga
bank akan mengalami penurunan laba dan
ROA juga ikut menurun. Selama periode
penelitian triwulan | tahun 2013 hingga
triwulan 1V tahun 2017, ROA bank sampel
penelitian mengalami penurunan yaitu
sebesar 0,08 persen.

Pengaruh FBIR terhadap ROA

Menurut teori, FBIR memiliki
pengaruh yang positif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil  analisis  regresi

menunjukkan bahwa FBIR memiliki nilai
koefisien regresi positif yaitu sebesar
0,019. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif terhadap ROA
sehingga penelitian ini sesuai dengan
teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan
apabila FBIR mengalami penurunan,
berarti kenaikan pendapatan operasional
selain bunga lebih kecil daripada kenaikan
jumlah pendapatan operasional. Akibatnya
peningkatan pendapatan lebih kecil dari
peningkatan beban, sehingga laba bank
akan menurun dan ROA juga ikut
menurun.Selama  periode  penelitian
triwulan 1 tahun 2013 hingga triwulan 1V
tahun 2017, ROA bank sampel penelitian
mengalami penurunan yaitu sebesar 0,08
persen.

Pengaruh FACR terhadap ROA

Menurut teori, FACR  memiliki
pengaruh yang negatif terhadap ROA.
Berdasarkan  hasil ~ analisis  regresi
menunjukkan bahwa FACR memiliki nilai
koefisien regresi positif yaitu sebesar
0,006. Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh positif terhadap ROA
sehingga penelitian ini tidak sesuai
dengan teori.

Hasil penelitian ini _menunjukkan
apabila FACR mengalami penurunan,
berarti- kenaikan aktiva tetap lebih kecil
dibandingkan dengan  kenaikan total
modal.  Akibatnya laba bank akan
meningkat dan ROA seharusnya juga ikut
meningkat.  Namun selama periode
penelitian triwulan | tahun 2013 hingga
triwulan 1V tahun 2017, ROA bank sampel
penelitian mengalami penurunan vyaitu
sebesar 0,08 persen. Turunnnya ROA
disebabkan karena kenaikan laba sebelum
pajak (sebesar 1,74 persen) lebih kecil
dibandingkan dengan kenaikan aset
(sebesar 4,97 persen).

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN
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Berdasarkan ~ hasil  pengujian
hipotesis pertama (H1) menunjukkan
bahwa LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
BOPO, FBIR dan FACR secara bersama-
sama berpengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa periode tahun 2013
triwulan | sampai dengan 2017 triwulan
V.

LDR, IPR dan APB secara parsial
berpengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA. NPL, PDN dan FACR
secara parsial berpengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA. IRR dan
FBIR secara parsial berpengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA. BOPO
secara parsial berpengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA

Diantara variabel bebas tersebut
yang berpengaruh - paling dominan
terhadap - variabel terikat ROA -adalah
BOPO

Keterbatasan dalam penelitian ini
yaitu :

1. Subyek penelitian ini hanya terbatas
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa.

2. Periode penelitian hanya selama 5
tahun (tahun 2013-tahun 2017).

3. Jumlah variabel bebas yang diteliti
juga terbatas yaitu terdiri dari LDR,
IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO,
FBIR dan FACR.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan
penelitian terdapat beberapa saran yang
diberikan, diantaranya :

1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional

Devisa

Bank yang memiliki ROA terendah
yaitu PT. Bank Sinarmas, Tbk yang
memiliki rata-rata terendah sebesar 1,33
persen diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan bank dalam menghasilkan
laba secara efektif dan efisien.

PT. Bank Sinarmas, Tbk yang
memiliki rata-rata BOPO tertinggi yaitu

sebesar 92,12 persen diharapkan mampu
untuk lebih mengefisienkan atau menekan
biaya operasional.

PT. Bank Mayapada International,
Tbk yang memiliki IRR terendah yaitu
sebesar 90,12 persen untuk dapat
meningkatkan IRSA dengan presentase
yang lebih besar dibandingkan
peningkatan IRSL.

PT. Bank Bukopin, Tbk yang
memiliki rata-rata FBIR terendah yaitu
sebesar =~ 3,35 persen agar dapat
meningkatkan.  efisiensi  dalam  hal
menghasilkan pendapatan. operasional
diluar  pendapatan = bunga  dengan
presentase lebih besar dibandingkan
peningkatan pendapatan operasional.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya menambah variabel bebas
yang belum digunakan pada penelitian ini
yang memiliki kemungkinan berpengaruh
terhadap varibel terikat dan disarankan
untuk mempertimbangkan subyek
penelitian yang akan digunakan dengan
melihat perkembangan perbankan
Indonesia.
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